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ABSTRACT

In science the term polyhedron visually is a 3-dimensional geometric form which contains elements of
constructive logic, space, form, angle and lines and the logic of viewpoints that can be learned to develop
an idea of the shape of a design.

Platonic Polyhedron Solid is a regular geometric form of polyhedron consisting of tetrahedrons,
hexahedrons, octahedrons, dodecahedron and icosahedron. These five Platonic Solid Polyhedrons have
the characteristics formed from 3 types of regular polygons, namely trigon, tetrahedron and pentagon.

In this paper the author tries to analyze the structure of the geometric shape of a solid platonic
polyhedron to find out if one solid platonic polyhedron is combined with one another, for the purpose of
knowing the possibilities and variants of novelty that can be obtained. In its implementation it uses the
experimental method through modeling polyhedron geometric shapes and drawing constructive
geometric shapes through 2D and 3D image media.

The output of the results of this geometric analysis is expected to be able to obtain references that can be
used as teaching materials for the geometric foundations of polyhedron and can be used as a formulation
of initial ideas in finding design ideas that are specifically based on geometric shapes of polyhedrons.
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ABSTRAK

Dalam ilmu pengetahuan istilah polihedron secara visual merupakan suatu bentuk geometrik 3 dimensi
yang didalamnya terkandung unsur logika konstruktif, ruang, bentuk, sudut dan garis serta logika sudut
pandang yang dapat dipelajari untuk pengembangan suatu gagasan bentuk dari suatu desain.

Polihedron Platonik Solid merupakan bentuk geometrik polihedron reguler yang terdiri dari tetrahedron,
heksahedron, oktahedron, dodecahedron dan icosahedron. Kelima polihedron Platonik Solid ini memiliki
ciri terbentuk dari 3 jenis poligon reguler yaitu trigon, tetrahedron dan pentagon.

Dalam tulisan ini penulis mencoba menganalisa struktur bentuk geometris polihedron platonik solid
untuk mengetahui jika polihedron platonik solid yang satu dengan yang lainnya dikombinasikan, untuk
tujuan mengetahui kemungkinan dan varian kebaruan yang dapat diperoleh. Dalam implementasinya
menggunakan metode eksperimen melalui  pembuatan model bentuk geometris polihedron dan
menggambar konstruktif bentuk geometris melalui media gambar 2D dan 3D.

Luaran dari hasil analisa geometris ini diharapkan dapat diperoleh acuan-acuan yang dapat menjadi
bahan ajar dasar-dasar geometris polihedron dan dapat dipergunakan sebagai formulasi gagasan awal
dalam menemukan gagasan desain yang khususnya berbasis bentuk geometris polihedron .

Kata kunci: Polihedron Platonik Solid, Rasio Perbandingan, Bentuk Geometris

1 PENDAHULUAN

‘Polihedron’ (Polyhedron) dalam ilmu pengetahuan adalah istilah yang dikenal sebagai suatu konsep
bentuk geometrik 3 dimensi yang terdiri dari beberapa poligon (polygon) (bidang segi banyak ), yang
sisi-sisinya saling bertemu hingga menghasilkan bentuk geometrik segi banyak. [1]

Bentuk geometrik 3 dimensi platonik solid merupakan salah satu konsep dari beberapa konsep bentuk
geometrik polihedron yang memiliki konstruksi geometrik dari beberapa poligon yang beraturan dan
samasebangun ( reguler kongkuren ). Konsep bentuk Platonik solid ini secara visual memiliki 5 buah
bentukan polihedron yang dikenal dengan nama dodecahedron, heksahedron, tetrahedron, oktahedron,
dan icosahedron. [2]
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Gambar 1 Bentuk Geometrik Polihedron Platanik Solid

Identitas yang khas dari bentuk 3 dimensi kelima jenis polihedron Platonik Solid ini, memperlihatkan
gabungan dari beberapa poligon yang samasebangun tetapi dengan jumlah yang berbeda. Dasar bentuk
poligon yang menjadi acuan bentuknya adalah segitiga (trigon), segi empat (tetragon) dan segilima
(pentagon) yang samasisi.
Dalam tulisan ini penulis mencoba menganalisa struktur bentuk geometris polihedron platonik solid
dengan metode eksperimen melalui pendekatan gambar 2 dan 3 dimensi serta pembuatan model 3
dimensi, untuk dapat mengetahui dan mengeksplorasi :
1. Apa yang menjadi acuan dalam pengukuran untuk menentukan kelima polihedron platonik
tersebut ?
2. Fenomena struktur yang bagaimana bila kelima bentuk geometrik polihedron platonik solid ini
di disusun secara berurutan atau secara acak, dan bagaimana menentukan satuan
pengukurannya.
Tujuannya adalah :
1. Mengetahui fenomena yang dapat ditemukan pada struktur bentuk geometris polihedron
platonik solid
2. Menemukan kemungkinan-kemungkinan terbentuknya struktur susunan polihedron platonik
solid, untuk dapat diterapkan sebagai dasar gagasan awal dalam pengembangan suatu desain.
3. Harapan yang ingin diperoleh dari analisa dan eksplorasi bentuk geometris platonik solid ini
dapat memberi kontribusi dalam proses belajar mengajar dalam pengembangan pendidikan
desain, dan berbagi pengetahuan untuk pengembangan gagasan suatu desain

2 METODE

Dalam implementasinya metode yang dipergunakan adalah metode eksperimen geometris dan
menganalisa melalui media gambar digital 2D (CorelDraw) dan 3D (Rhinoceros), serta material
lembaran dan alat menggambar konvensional ( jangka, penggaris, pensil) untuk membuat/eksperimen
model 3 dimensinya. [3]

Dalam implementasinya , ada 2 pembahasan yang akan di lakukan :
1. Menganalisa dan mengidentifikasi struktur bentuk geometris dari kelima desain polihendron
Platonik Solid
2. Mengeksplorasi dan menganalisa kelima bentuk geometris polihedron platonik solid jika 1
bentuk dengan bentuk lainnya dikombinasikan penempatannya hingga menemukan acuan
perbandingan ukurannya.

Kedua eksperimen tersebut dilakukan melalui pendekatan /cara :

a. membuat Prototype/model/patron ( jaring-jaring) dari kelima desain polihendron Platonik Solid
dari media lembaran tipis.

b. memvisualisasikan permodelan digital 3 dimensi untuk memahami struktur bentuk dari kelima
polihedron platonik solid, sehingga memudahkan untuk menganalisa bentuk 3 dimensi ( solid
maupun transparan) dari berbagai sudut pandang.

c. memvisualisasikan gambar geometrik melalui Gambar 2 Dimensi ( manual maupun digital)
untuk menentukan orientasi gambar proyeksi orthogonal agar memudahkan untuk dijadikan
rujukan dalam menemukan dimensi yang dibutuhkan untuk membentuk suatu jaring-jaring
(pola) bangun geometrik polihedron platonik solid
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3 PEMBAHASAN
Analisa bentuk geometris polihedron Platonik Solid

Untuk memudahkan dalam menemukan parameter (acuan) ukuran polihedron platonik solid yang satu
dengan yang lainnya, secara berurutan pembahasan dimulai dari dodekahedron, heksahedron,
tetrahedron, oktahedron dan icosahedron.

Dodecahedron [1] [2] adalah polihedron yang memiliki bentuk dasar poligon segilima (pentagon)
beraturan (reguler). Jumlah pentagon yang membentuknya sebanyak 12 buah, sehingga bentukannya
memiliki 30 sisi dan 20 tepi yang reguler. Pentagon reguler ini terbentuk dari hasil rasio perbandingan 1:
1,618 ( atau yang lebih dikenal dengan istilah Golden Section (Leonardo da Pisa, sebagai penemu
bilangan Fibonacci ). [4] [5]

Dengan mempergunakan alat ukur jangka atau melalui gambar 2 dimensi , ada beberapa cara untuk
menggambar pentagon reguler, yang masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangannya. Salah
satunya melalui metode yang dapat menunjukan bahwa pentagon reguler terbentuk dari rasio
perbandingan angka emas ( Phi= 1,618 ) [4] [6]. Panjang Garis C berbanding panjang garis A memiliki
nilai phi=1,618. Perpotongan garis C dengan garis tegaklurus pada pusat rotasi garis A menentukan titik
puncak bangun pentagon reguler, sehingga 2 titik lainnya dapat ditentukan berdasarkan garis A.
Kemudian panjang garis D dan garis E ( garis lintang pentagon) juga memiliki perbandingan phi=1,618.
PENTAGON

GOLDEN SEGTION

A:C=B:A=E:D
3 P-1618

Gambar 2. Pentagon

A
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Gambar ini menjelaskan bagaimana gambar orthogonal dodekahedron dapat divisualisasikan. Garis A, C,
D dan E merupakan acuan garis-garis yang dipergunakan untuk mengkonstruksi gambar proyeksi
orthogonal dodekahedron.
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Gambar 3. Dodekahedron

Pada gambar 3 dimensi dodekahedron dapat menjelaskan bahwa :
— Bentuk geometrik pentagon adalah acuan utama dalam menggambar orthogonal dan
pembuatan jaring-jaring untuk terbentuknya dodekahedron
— Garis lintang C terlihat memotong tiap permukaan pentagon menjadi 2 bagian poligon yang
berbeda, dan juga garisnya membentuk heksahedron pada permukaan dodekahedron:
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—  Garis A, mempertemukan sisi-sisi pentagon hingga membentuk 30 sisi yang sama pada bentuk
dodekahedron.

—  Garis D dan E terlihat sebagai garis tinggi dari pentagon yang memiliki perbandingan phi=1,618,
berfungsi untuk menentukan kemiringan dan posisi antara pentagon satu dengan yang lainnya
ketika menggambar orthogonal bentuk geometrik dodekahedron.

— Padailustrasi gambar Orthogonal, menjelaskan:

— Gambar pentagon yang diperoleh melalui penentuan angka emas, merupakan acuan utama
untuk menggambar orthogonal dodekahedron.

— Garis C yang membentuk heksagon digambar pada tahap awal, menjadi acuan dalam
menentukan garis acuan lainnya.

— Garis A dan garis D + E (tinggi pentagon) menjadi acuan lainnya , secara teknis menentukan
terbentuknya gambar ortogonal dodekahedron.
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Gambar 4. Heksahedron

Heksahedron [1] [2] adalah polihedron yang memiliki bentuk dasar poligon segiempat (tetragon)
beraturan (reguler). Jumlah tetragon yang membentuknya sebanyak 6 buah, sehingga bentukannya
memiliki 12 sisi dan 8 tepi yang reguler. Bentuk polihedron ini lebih familiar dengan sebutan kubus, dan
bentuk yang paling mudah untuk diidentifikasi dan dibuat gambar orthogonalnya.

Bila dikaitkan dengan bentuk dodekahedron, heksahedron menempati ruang (bagian) didalam
dodekahedron. Sisi-sisinya memiliki panjang garis yang setara dengan 1,618 (angka emas) dari panjang
sisi-sisi yang membentuk dodekahedron (garis C). Artinya 8 tepi dari heksahedron berimpit dengan 8
tepi (dari 20 tepi) dodekahedron. Kedua bentuk geometrik polihedron ini memiliki pusat rotasi yang
sama, terlihat pada (Gambar-3), bahwa tetragon reguler menjadi salah satu acuan untuk menggambar
othogonal dodekahedron dan merupakan acuan untuk menentukan angka emas garis pembandingnya.

Gambar 5. Tetrahedron

Tetrahedron [1] [2] adalah polihedron yang memiliki bentuk dasar poligon segitiga (trigon) beraturan
(reguler). Jumlah trigon yang membentuknya sebanyak 4 buah, sehingga bentukannya memiliki 6 sisi
dan 4 tepi yang reguler dan simetris. Tetrahedron menempati ruang (bagian) dan memiliki pusat rotasi
yang sama dengan heksahedron. Sisi-sisinya memiliki panjang garis sepanjang diagonal tetragon yang
setara dengan nilai angka V2 (akar 2) (rumus Pitagoras), serta tepinya bertumpu pada 4 tepi yang saling
bersebrangan.
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Gambar 6. Oktahedron

Oktahedron [1] [2] adalah polihedron yang memiliki bentuk dasar poligon segitiga (trigon) beraturan
(reguler). Jumlah trigon yang membentuknya sebanyak 8 buah, sehingga bentukannya memiliki 12 sisi
dan 6 tepi yang reguler dan simetris. Sama halnya dengan tetrahedron, oktahedron menjadi bagian yang
menempati ruang tetrahedron serta memiliki pusat rotasi yang sama. Sisi-sisinya memiliki panjang garis
% dari panjang garis yang menentukan trigon untuk terbentuknya tetrahedron. Atau trigon untuk
oktahedron dimensinya % dari trigon untuk terbentuknya tetrahedron.

Gambar 7. Icosahedron

Icosahedron [1] [2]adalah polihedron yang memiliki bentuk dasar poligon segitiga (trigon) beraturan
(reguler). Jumlah trigon yang membentuknya sebanyak 20 buah, sehingga bentukannya memiliki 30 sisi
dan 12 tepi yang reguler dan simetris.

Panjang sisi pentagon pada Dodekahedron
Panjang slsl tetragon pada Hekszhedron

Panjang sisi trigon Tetrahedran
Panjang sisl rigon Oktahedran
Panjang slsi trigon lcasahedron

i ivusssanusi25@amail.com
Gambar 8. Perbandingan sisi tiap poligon pada polihedron Platonik Solid

Polihedron ini berada pada bagian inti dari urutan polihedron platonik solid dan yang menempati ruang
didalam oktahedron. Sisi-sisi trigon yang membentuk icosahedron, panjang sisinya merupakan akibat
dari posisi yang sudutnya membagi (bertumpu ) pada sisi trigon oktahedron, hingga perbandingan
garisnya menunjukan rasio perbandingan phi=1,618 [4] [5] . Trigon yang membentuk icosahedron,
secara visual pada tiap pertemuan 5 trigon terlihat membentuk pentagon yang berpuncak.

—
penerbit
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Dari pembahasan ke 5 polihedron platonik solid diatas menunjukan bahwa untuk menentukan dimensi

dari masing-masing polihedron agar dapat disusun secara berurutan dan berada pada satu pusat rotasi,

dapat ditentukan dari satu parameter panjang garis tertentu misalnya=(x), yang kemudian melalui

metode perhitungan berdasarkan rasio perbandingan phi=1,618, baik dengan media gambar manual,

maupun dengan media gambar digital, panjang garis lainnya dapat ditemukan dengan mudah melalui

visualisasi gambar proyeksi orthgonal (2D) maupun permodelan digital (3D). Dengan demikian jaring-

jaring dari ke 5 polihedron platonik solid dapat dibuat sesuai dengan bentuk dan jumlah poligon yang Page | 36
diperlukan berdasarkan dimensi yang diukur melalui rasio perbandingan phi= 1,618 dan V2 dari rumus
phytagoras. [4] [6]

Analisa kombinasi 2 bentukan dari polihedron platonik solid

Gambar 9. Susunan Platonik Solid

Dinding terluar merupakan bentuk Dodecahedron, pada lapis dalam berikutnya pada posisi tertentu
membentuk Heksahedron. Kemudian pada lapis dalam ketiga ditempati oleh Tetrahedron, dan pada
bagian tengahnya terdapat Octahedron. Kemudian terakhir dibagian dalam Oktahedron terdapat
Icosahedron. Susunan dari ke 5 polihedron tidak mutlak harus selalu tersusun secara berurutan seperti
pada pembahasan diatas, berdasarkan hipotesa selanjutnya , karena kelimanya memiliki pusat rotasi
yang sama, maka sangat memungkin jika susunanya dirubah secara acak dalam penempatannya.

Dalam pembahasan lanjutan, penulis melakukan analisa untuk menentukan bagaimana bila 2 dari 5
polihedron platonik solid ini di posisikan pada ruang yang berbeda dengan urutan seperti pembahasan
diatas. Bila dibuatkan matriksnya, ada 20 kombinasi yang dapat dijadikan bahan studi kasus dalam
analisa geometri platonik solid ini, dengan acuan bila keduanya berada pada pusat rotasi yang sama.

1 . 2
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Gambar 10. Matriks kombinasi platonik solid

Hasil analisa yang ingin diperoleh adalah :

Pertama, bagaimana menentukan dimensi masing-masing polihedron agar posisi penempatannya benar.
Kemudian apa parameternya yang dapat menentukan rasio perbandingan dari masing-masing sisi yang
menentukan dimensi kedua poligon yang membentuk dimensi kedua polihedron yang dikombinasikan.
Dalam implementasinya yang dianalisa adalah perbandingan panjang garis sisi yang menentukan
dimensi polihedron yang satu dengan polihedron lainnya, dengan cara menentukan salah satu panjang
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garis sisi untuk polihedron yang satu, menjadi acuan untuk menentukan panjang garis sisi polihedron
lainnya.

Analisa Kombinasi Dodecahedron dengan Heksahedron
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Perbandingan tetragon dengan pentagon

Analisa-1: Analisa-2:
Heksadron didalam Dedekahedron Dodekahedron didalam Heksadron

Gambar 11. Analisa kombinasi Heksahedron dengan Dodekahedron

Pada Analisa-1, Heksahedron berada didalam Dodekahedron, bila panjang garis a menjadi acuan, maka
perbandingan garis a dan garis b diperoleh dari rasio perbandingan 1,618, dimana sisi a menentukan
dimensi pentagon yang membentuk dodekahedron dan garis b menentukan dimensi tetragon yang
membentuk heksahedron. Pada Analisa-2 dodekahedron berada didalam heksahedron, bila panjang
garis a sebagai acuan, maka perbandingan garis a dan garis b diperhitungkan berdasarkan rasio
perbandingan 1,618 pula, dimana garis a yang menentukan dimensi pentagon yang diperoleh
berdasarkan rasio perbandingan 1,618, untuk membentuk dodekahedron, dan garis b menentukan
dimensi tetragon yang membentuk heksahedron.

Analisa Kombinasi Heksahedron dengan Tetrahedron

Perbandingan
~..._ trigon dengan tetragen

Analisa-3: Analisa-4:
Heksahedron didalam Tetrahedron Heksahedron didalam Tetrahedron

Gambar 12. Analisa Kombinasi Heksahedron dengan Tetrahedron

Perbandingan trigon dengan tetragon

Pada Analisa-1, heksahedron berada didalam tetrahedron, bila panjang garis a sebagai acuan, maka
rasio perbandingan garis a dengan garis b setara dengan 1 : 3 ( panjang diagonal dari tetragon).
Perbandingan ini diperoleh dari posisi heksahedron yang bertumpu pada tetrahedron, melalui analisa
gambar projeksi orthogonal. Pada Analisa-4, tetrahedron berada didalam heksahedron, bila panjang
garis a sebagai acuan , maka rasio perbandingan garis a dengan b setara dengan 1 : V2, dimana garis a
menentukan dimensi trigon yang membentuk terahedron, dan garis b menentukan tetragon yang
membentuk heksahedron.

—
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Analisa Kombinasi Tetrahedron dengan Oktahedron

i Perbandingan trigon-1 dengan trigon-2
Analisa-5: Analisa-6:
Tetrahedron didalam Oktahedron Oktahedron didalam Tetrahedren oy

Gambar 13. Analisa Kombinasi Tetrahedron dengan Oktahedron '

Analisa-5, tetrahedron berada didalam oktahedron, bila panjang garis a sebagai acuan, maka rasio
perbandingan garis a dan garis b diperhitungkan berdasarkan garis diagonal tetragon, dimana panjang
sisi trigon masing-masing (a : b ) setara dengan 2 : 3. Garis a menentukan dimensi trigon yang
membentuk tetrahedron dan garis b menentukan dimensi trigon yang membentuk oktahedron. Pada
Analisa-6, oktahedron berada didalam tetrahedron, maka garis a dan garis b memiliki rasio
perbandingan 1 :2. Garis a menentukan dimensi trigon yang membentuk tetrahedron dan garis b
menentukan dimensi trigon yang membentuk oktahedron.

Analisa Kombinasi Oktahedron dengan lkosahedron

Perbandingan
trigap-1 dengan trigon-2

S,
%

Perbandingan trigon-1 dengan trigon-2

Analisa-7: Analisa-8:
Oktahedron didalam Icosahedron Icosahedron didalam Oktahedron

Gambar 14. Analisa Kombinasi Oktahedron dengan Icosahedron

Analisa-7, Oktahedron berada didalam lIcosahedron, bila panjang garis a sebagai acuan, maka rasio
perbandingan garis a dan garis b ditentukan berdasarkan rasio perbandingan 1,618, dimana garis b
diperoleh karena diagonalnya memiliki nilai rasio 1,618 terhadap garis a. Garis a menentukan dimensi
trigon yang membentuk icosahedron, dan garis b menentukan trigon yang membentuk oktahedron.
Pada Analisa-8, icosahedron berada didalam oktahedron, maka rasio perbandingan garis a dan garis b
ditentukan berdasarkan rasio perbandingan 1,618, dimana garis a ( diagonal tetragon) menentukan garis
b.
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Analisa Kombinasi Dodekahedron dengan Tetrahedron
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Analisa-9: Analisa-10:
Tetrahedron didalam Dodekahedron Dodekahedron didalam Tetrahedron

Gambar 15. Analisa Kombinasi Dodekahedron dengan Tetrahedron
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Analisa-9, Tetrahedron berada didalam dodekahedron, bila panjang garis a sebagai acuan, maka garis b
merupakan garis diagonal dari satu ukuran tetragon, yang sisinya dapat menentukan garis a melalui
rasio perbandingan 1,618. Garis a menentukan dimensi pentagon yang membentuk dodekahedron, dan
garis b menentukan dimensi trigon yang membentuk tetrahedron. Kemudian pada Analisa-10,
dodekahedron berada didalam Tetrahedron, bila panjang garis a menjadi acuan untuk menemukan sisi
tetragon, maka panjang sisi diagonalnya (V2) melalui rasio perbandingan phi=1,618, akan diperoleh garis
b. Garis a menentukan dimensi pentagon yang membentuk dodekahedron, dan garis b menentukan
dimensi trigon yang membentuk tetrahedron.

Analisa Kombinasi Heksahedron dan Oktahedron

Analisa-11: Analisa-12:
Heksasahedron didalam Oktahedron Oktahedron didalam Heksahedron

Gambar 16. Analisa Kombinasi Heksahedron dengan Oktahedron

Analisa-11, Heksahedron berada didalam Oktahedron, bila panjang garis a sebagai acuan, maka 1,5
panjang diagonal dari tetragon (yang panjang garis sisinya =a) merupakan panjang garis b. Melalui
gambar orthogonal tampak semua sudut heksahedron bertumpu pada semua pusat rotasi trigon ( 8
buah) yang membentuk oktahedron. Sementara pada Analisa-12, Oktahedron berada didalam
Heksahedron, bila panjang garis b menjadi acuan , maka rasio perbandingan garis a dengan garis b
diperoleh melalui rasio perbandingan phi=1,618. Garis b menentukan dimensi trigon, dan garis tingginya
menentukan panjang garis a (phi= 1,618).
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Analisa Kombinasi Tetrahedron dengan Icosahedron
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Analisa-13: Analisa-14:
Tetrahedron didalam lcosahedron Icosahedron didalam Tetrahedron

Gambar 17. Analisa Kombinasi Tetrahedron dengan Icosahedron
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Perbandingan trigo-2 dengan trigon-1

Pada Analisa-13, Tetrahedron berada didalam Icosahedron, bila panjang garis a menjadi acuan, maka
garis tinggi trigonnya menentukan panjang garis diagonal (V2) tetragon yang terbentuk, yang
samadengan panjang garis b. Panjang garis a menentukan dimensi trigon yang membentuk icosahedron
dan panjang garis b mentukan trigon yang memnentuk tetrahedron.

Pada Analisa-14, Icosahedron berada didalam Tetrahedron, rasio perbandingan antara garis a dengan
garis b diperoleh melalui rasio perbandingan phi=1,618. Bila panjang garis b merupakan diagonal (V2)
dari tetragon yang terbentuk, maka panjang garis a diperoleh dari perhitungan rasio perbandingan
phi=1,618 berdasarkan tetragon yang terbentuk. Panjang garis a menentukan dimensi trigon yang
membentuk icosahedron dan panjang garis b menentukan dimensi trigon untuk membentuk
tetrahedron.

Analisa Kombinasi Dodekahedron dengan Oktahedron

e i | N, Perbandingan
. / /\T/\ trigon dengan pentagon
: \ 8 T =
/ b i
Perbandingan trigon dengan pentagon g
Analisa-15: Analisa-16:
Oktahedron didalam Dodekahedron Dodekahedron didalam Oktahedron

Gambar 18. Analisa Kombinasi Dodekahedron dengan Oktahedron

Pada Analisa-15, Oktahedron berada didalam Dodekahedron, rasio perbandingan garis a dan garis b
ditentukan berdasarkan rasio perbandingan phi=1,618. Bila Panjang garis a menjadi acuan, maka
panjang garis b dapat ditentukan berdasarkan rasio perbandingan phi=1,618. Panjang garis lintang pada
pentagon (yang membentuk dodekahedron) terbentuk dari panjang garis a, juga merupakan acuan
untuk menentukan rasio perbandingan phi=1,618 (panjang garis diagonal ) dari tetragon yang panjang
sisinya = panjang garis b (yang menentukan dimensi trigon untuk membentuk oktahedron).

Pada Analisa-16, dodekahedron berada didalam Oktahedron, bila panjang garis a menjadi acuan, maka
panjang garis lintang pentagon yang didapat dari panjang garis a, menjadi acuan untuk menentukan
panjang diagonal tetragon. Panjang garis b menentukan dimensi trigon yang membentuk oktahedron,
yang panjang nya memiliki rasio perbandingan 3 : 2 terhadap panjang tetragon. Garis a menentukan
dimensi pentagon yang membentuk dodekahedron

I ‘ penerbit



Jurnal
géj Dg sain Jurnal Desain Indonesia Volume 01, nomor 01 — Aliansi Desainer Produk Industri Indonesia
Indonesia

Analisa Kombinasi Heksahedron dengan Icosahedron

Analisa-17: Analisa-18:
Icosahedron didalam Heksahedron Heksahedron didalam Icosahedron

Gambar 19. Analisa Kombinasi Heksahedron dengan Icosahedron

Analisa-17, Icosahedron berada didalam Heksahedron, bila panjang garis a menjadi acuan, maka panjang
garis a : b memiliki rasio perbandingan phi=1,618. Panjang garis a menentukan dimensi trigon yang
membentuk icosahedron dan panjang garis b menentukan dimensi tetragon yang membentuk
heksahedron. Pada Analisa-18, Heksahedron berada didalam Icosahedron, jika panjang garis a menjadi
acuan , maka panjang garis b samadengan tinggi garis trigon yang terbentuk dari panjang garis a.
Panjang garis a menentukan dimensi trigon yang membentuk icosahedron dan panjang garis b
menentukan dimensi tetragon yang membentuk heksahedron.

Analisa Kombinasi Dodekahedron dengan Icosahedron

\
Perbandingan trigen dengan pentagon

Perbandingan trigon dengan pentagon

Analisa-19: Analisa-20:
Icosahedron didalam Dodekahedron Dodekahedron didalam lcosahedron

Gambar 20. Analisa Kombinasi Dodekahedron dengan Icosahedron

Pada Analisa-19, Icosahedron berada didalam Dodekahedron, bila panjang garis a dijadikan acuan, maka
panjang garis b panjangnya akibat dari panjang garis a yang identik dengan tinggi garis trigon yang
menghasilkan panjang garis b. Garis a menentukan dimensi pentagon yang membentuk dodekahedron,
dan panjang garis b menentukan dimensi trigon yang membentuk icosahedron. Pada Analisa-20,
Dodekahedron berada didalam Icosahedron, bila panjang garis a menjadi acuan, maka panjang garis
lintang pentagon yang terbentuk dari panjang garis a identik dengan panjang garis tinggi trigon yang
menentukan panjang garis b. Garis a menentukan dimensi pentagon yang membentuk dodekahedron,
dan panjang garis b menentukan dimensi trigon yang membentuk icosahedron.
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Hasil Eksperimen 20 Kombinasi Bentuk Geometrik Platonik Solid
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Gambar 21. Polihedron platonik solid lainnya didalam Oktahedron

Gambar 22. Polihedron platonik solid lainnya didalam Tetrahedron

Gambar 23. Polihedron platonik solid lainnya didalam Icosahedron

Gambar 24. Polihedrbn platonik solid lainnya didalam Hekéahedfon ‘
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Gambar 25. Polihedron platonik solid lainnya didalam Dodekahedron

4 Kesimpulan

Dari hasil analisa kombinasi bentuk geometrik platonik solid dapat dijelaskan bahwa:

1. Dalam menentukan ukuran sisi poligon reguler yang satu dengan yang lainnya dari ke 20
kombinasi, masing-masing memiliki pendekatan pengukuran yang berbeda.

2. Dengan pusat rotasi yang sama , rasio perbandingan antara polihrdronyang dikombinasikan
dari ke 20 kombinasi, menentukan posisi polihedron yang ada didalam polihedron lainnya.

3. Temuan rasio perbandingan dari ke 20 kombinasi poliheron platonik ini, diperoleh dari analisa
melalui media gambar proyeksi orthogonal dan permodelan digital serta penerapan rasio
perbandingan phi=1,618 dan rumus perbandingan lainnya dengan mempergunakan alat ukur
jangka dan penggaris ( cara konvensional).

4. Hasil analisa ini bersifat universal, karena basis pengurannya bersifat umum dan dapat
dipelajari.

5 PENUTUP

1. Bentuk Platonik Solid merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang berlaku umum, maka
semua hasil eksperimen ini tidak mutlak hasil temuan penulis, karena hasil eksperimen
kombinasi bentuk geometrik platonik solid ini dapat dipelajari dan berlaku umum. Siapapun
yang mengetahui dan memahami bentuk polihedron Platonik Solid, bila mempelajari aspek
geometriknya , akan menghasilkan bentuk dan jaring-jaring yang sama, mutlak serta berlaku
umum pula. Dalam hal ini yang membedakan adalah untuk tujuan apa eksperimen ini dilakukan
dan bagaimana penerapannya.

2. Kemampuan berfikir visual spasial [6] merupakan salah satu proses berfikir yang dapat
menjembatani pemahaman prinsip-prinsip bentuk geometrik polihedron, karena secara visual
dapat memicu proses berfikir yang berorientasi pada dimensi ruang, garis, struktur, warna dan
logika perspektif yang terbentuk dari objek tersebut .

3. Harapan melalui hasil analisa ini dapat dijadikan bahan ajar untuk mata kuliah Gambar Teknik,
Permodelan Digital dan membangun proses berfikir visual spasial dalam proses pendidikan
dibidang desain.
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